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ABSTRAK

Mustamim Luthfi. PENDIDIKAN PLURALISME (Studi Kasus pada Forum
Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

Skripsi ini merupakan penelitian ilmiah mengenai pelaksanaan pendidikan
pluralisme yang di lakukan oleh FPUB (Forum Persaudaraan Umat Beriman
Yogyakarta). Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan tentang usaha-usaha
dan peran yang telah dilakukan oleh FPUB Yogyakarta dalam membangun
pendidikan pluralisme pada masyarakat Yogyakarta, serta mendeskripsikan
pelaksanaannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran kontemporer dalam dunia pendidikan luar sekolah serta memberikan
gambaran bagi lembaga-lembaga pendidikan agar bisa mencontoh dari segi
penerapannya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar FPUB
(Forum Persaudaraan Umat Beriman) Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari
makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)Di antara usaha-usaha yang
dilakukan oleh FPUB Yogyakarta dalam membangun pendidikan pluralisme di
masyarakat yogyakarta adalah sebagai berikut : Pertama, FPUB berusaha
memantapkan dan mengembangkan forum ini dengan melakukan konsolidasi di
antara para aktivis gerakan yang konsen dengan wacana pluralisme. Kedua,
melakukan integrasi dengan berusaha menggalang keterpaduan kerja dengan
membangun koalisi dan jaringan dengan lembaga atau pihak lain yang potensial
untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna dalam perencanaan pendidikan
pluralisme. Ketiga, berusaha mencoba masuk dan menyelami segala persoalan riil
yang dihadapi masyarakat. (2) Pelaksanaan pendidikan pluralisme oleh FPUB
Yogyakarta bertujuan ingin menanamkan sikap toleran dan inklusif sehingga relasi
antar kelompok masyarakat yang plural dapat terjalin secara harmonis dan damai. Di
antara bentuk-bentuk pelaksanaannya adalah sebagai berikut : mengadakan dialog,
kunjungan lapangan, melakukan kegiatan sosial, Live In, mengadakan pelatihan, aksi
damai, menerbitkan majalah, mengadakan kerjasama dengan televisi dan radio, dan
mengadakan pameran. Adapun nilai-nilai pluralisme agama yang terdapat dalam
kegiatan FPUB Yogyakarta antara lain : toleransi dan saling menghargai, tolong
menolong dan kerjasama, inklusif (bersifat terbuka), persamaan dan persaudaraan
sebangsa, aktif (dialogis), berbaik sangka, dan cinta tanah air. Sedangkan dalam
evaluasi pendidikannya menggunakan metode refleksi, dan metode self evaluation
yaitu, proses evaluasi yang dilakukan oleh diri sendiri. (3)Adapun problem yang
dihadapi yakni masih sering munculnya perasaan khawatir ketika peserta mencoba
untuk melakukan interaksi dengan pemeluk agama yang memiliki keyakinan yang
berbeda.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia dikenal sebagai sebagai sosok bangsa yang
pluralistik yang memiliki berbagai nuansa kemajemukan yang mewujud dalam
kelompok-kelompok etnis dengan kekhasan latar belakang bahasa daerah,
tradisi, adat istiadat, seni, budaya dan agama masing-masing.' Kemajemukan
itu telah melahirkan perpaduan yang begitu indah dalam berbagai bentuk
budaya yang serasi dan indah.

Namun keindahan dan keserasian itu telah terusik oleh sikap
permusuhan yang bersumber dari sikap primordialisme’ kesukuan, golongan
dan agama. Kukuhnya sendi-sendi kemanusiaan bangsa kita hancur oleh
peristiwa konflik, kerusuhan dan kekerasan yang berkepanjangan. Suatu
realita yang tidak dapat dipungkiri bahwa konflik dan kerusuhan yang terjadi
seringkali melibatkan simbol-simbol dan sentimen agama, bahkan terkadang
menjadikannya sebagai senjata ampuh untuk saling menyerang.

Pada saat yang sama, agama dalam kehidupan umat manusia di dunia
merupakan hal penting yang oleh manusia dijadikan sebagai pedoman hidup

untuk memperoleh keselamatan dan kebahagiaan. Sebab pada prinsipnya

! Faisal Ismail, Pijar-pijar Islam, Pergumulan Kultur dan Struktur, (Yogyakarta:
LESFI, 2003), hal. 229.

? Secara etimologi, primordialisme berasal dari kata bahasa Latin primus yang
artinya pertama dan ordiri yang artinya tenunan atau ikatan. Sedangkan secara terminologi,
primordialisme adalah suatu pandangan atau paham yang memegang teguh hal-hal yang
dibawa sejak kecil, baik mengenai tradisi, adat-istiadat, kepercayaan, maupun segala sesuatu
yang ada di dalam lmgkungan pertamanya. Nilai primordialisme itu sebetulnya wajar. Hal
tersebut menjadi tidak wajar dan bisa menimbulkan perpecahan ketika perasaan superioritas

terhadap ke-aku-an itu sangat berlebihan. Lihat http://id.wikipedia.org/wiki/Primordialisme



setiap manusia merupakan homo religius.3 Sebagai pedoman hidup, agama
menawarkan kedamaian dan keselamatan hidup bagi umat manusia. Dengan
kata lain bahwa agama setidaknya meniscayakan terwujudnya harmoni dan
ketentraman dalam kehidupan manusia di dunia.

Akan tetapi kenyataan yang berkembang di masyarakat tidaklah
demikian, menurut data The Wahid Institute yang dimuat dalam Harian
KOMPAS menyebutkan bahwa tindak kekerasan yang mengatasnamakan
agama selama pertengahan 2007 cenderung meningkat dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Meskipun pola kekerasan pada tahun 2007 ini tidak banyak
melibatkan konflik antarmassa, sebaran terjadinya konflik meluas ke berbagai
daerah. Selama 2005 terjadi 25 kasus kekerasan yang mengatasnamakan
agama, sedangkan pada 2006 meningkat menjadi 35 kasus. Pada pertengahan
tahun 2007 saja terjadi sekitar 20 kasus kekerasan’. Belum lagi kalau kita
melihat kebelakang banyak terjadi serentetan konflik dan kekerasan yang
bernuansa SARA’ yang muncul di berbagai wilayah negeri ini, seperti terjadi
di Purwakarta (awal November 1995 dan April 1997); Rengasdengklok

(Januari 1997); Temanggung dan Jepara (1997); Pontianak (April 1997);

3

Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog antar Agama, (Yogyakarta: Bentang
Budaya, 2000), hal. 3.

* Surat Kabar Harian KOMPAS, Senin, 20 Agustus 2007.

° Berdasarkan kajian dan penelitan yang ada bahwa kerusuhan-kerusuhan sosial
tersebut bukan semata-mata karena faktor SARA itu sendiri melainkan oleh berbagai sebab
yang saling terkait. Pertama, adanya krisis di berbagai bidang pada akhimya selain
menciptakan hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah (birokrasi dan militer)
juga memunculkan sikap saling curiga yang tinggi antar berbagai kelompok masyarakat.
Kedua, akibat dari sebab yang pertama, berkembang pula propaganda-propaganda keagamaan
yang semakin menciptakan eksklusifitas dan sensitifitas kepentingan kelompok. Ketiga,
adanya kesenjangan sosial ekonomi, perlakuan diskriminatif dan ketidakadilan. Hal ini
semakin mempermudah pengikut agama semakin terseret dalam arus persaingan, pertentangan
dan bahkan permusuhan antar kelompok. Lihat “Konmflik Sosial Bernuansa Agama di
Indonesia” , Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Depertemen Agama RI, 2003.



Banjarmasin (Mei 1997); Sampang dan Bangkalan (Mei 1997); Medan ( April
1996); Tanah Abang (Agustus 1997); Mataram dan Ujungpandang (September
1997); Ende di Flores dan Subang (Agustus 1997). Ditambah lagi, kerusuhan
sekterian antar kaum Muslim dan kaum Kristen di Ambon, Dayak dan Madura
di Sambas (1999)°

Sementara itu, konflik dan aksi kekerasan yang bernuansa agama juga
terjadi di Yogyakarta meskipun intensitasnya tidak terlalu tinggi; seperti yang
terjadi pada tanggal 16 November 1997, Gereja Persekutuan Injil Baptis
Indonesia (GPIB) Bantul — Yogyakarta didesak untuk menutup rumah
ibadahnya dan dirusak 500 massa. Tanggal 22 November 1997, Pepanthan
(cabang) Gereja Kristen Jawa (GKJ) “Modalan” dan “Babadan
Gedongkuning” di Kotagede — Yogyakarta dibakar massa setelah sebelumnya
mengintimidasi gereja-gereja di Bantul. Tanggal 24 November 1997, Gereja
Kristen Jawa (GKJ) Kotagede Yogyakarta dilempari oleh orang yang tidak
dikenal. Tanggal 26 Januari 2000, Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta dibakar
oleh orang tak dikenal dan ditemukan bukti kejahatan yang hendak digunakan
untuk membakar masjid, berupa detonator, sebatang bahan peledak padat TNT
200 gram, baterai 9 volt, serta botol air mineral berbau bensin baik yang
ditemukan maupun dikemas dalam kotak kayu.

Konflik-konflik tersebut merupakan tragedi kemanusiaan yang sangat
menyedihkan karena agama yang secara universal selalu mengajarkan kasih

sayang, penghormatan terhadap manusia dan kemanusiaan justru digunakan

® Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme di Indonesia, (Yogyakarta: Logung
Pustaka, 2005), hal. 5.



sebagai sarana mobilisasi massa untuk merusak, membunuh, dan
membinasakan sesama hamba Tuhan.

Konflik berantai yang terjadi tersebut tentunya telah mengakibatkan
kerusakan yang hebat, bukan hanya kerusakan fisik dan lingkungan semata
tetapi juga telah mengakibatkan terjadinya disintegrasi sosial berupa
keretakan antarkomunal dan regional dimana ikatan dan solidaritas sosial serta
segala bentuk mekanisme sosial hancur sehingga sesama warga bangsa
terpecah belah berdasarkan suku, agama, politik, dan identitas sosial lainnya.

Berbagai kenyataan pahit itu menunjukkan bahwa secara kolektif kita
belum mau belajar tentang bagaimana hidup bersama secara rukun. Secara
kultural, agen-agen sosialisasi utama seperti keluarga dan lembaga pendidikan
tampaknya belum berhasil menanamkan sikap toleran-inklusif dan belum
mampu mengajarkan hidup bersama secara harmonis dalam masyarakat
plural.’

Selama ini berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah, LSM,
maupun organisasi sosial keagamaan, namun demikian tak urung konflik
agama masih terjadi. Oleh karenanya, upaya untuk mewujudkan kehidupan
umat beragama yang damai menjadi penting untuk terus dilakukan.

Dalam menghadapi kenyataan ini, adalah suatu hal yang tidak
mungkin untuk mengambil sikap anti pluralisme, akan tetapi sikap keagamaan

yang terbuka, toleran dan saling pengertianlah yang harus dikembangkan.

7 Yayah Khisbiyah, “Mencari Pendidikan yang Menghargai Pluralisme” dalam
Sindhunata, (ed.), Membangun Masa Depan Anak-anak Kita, Mencari Kurikulum Pendidikan
Abad XXI, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hal. 154.



Oleh karena itu, untuk saat ini hubungan antar manusia dan antar
agama sudah harus mengalami pergeseran paradigma (paradigma shifi).®
Kalau dahulu hubungan antar agama ditandai oleh upaya menundukkan dan
mengajak pihak lain ke agama kita. Maka kini hubungan tersebut lebih
menekankan dialog dan saling pengertian.

Dalam konteks ini pendidikan sebagai media penyadaran umat
dihadapkan pada problem bagaimana mengembangkan teologi inklusif dan
pluralis sehingga di dalam masyarakat akan tumbuh pemahaman yang inklusif
demi harmonisasi agama-agama ditengah kehidupan masyarakat.’ Karena
tertanamnya kesadaran pluralitas masyarakat akan menghasilkan corak
paradigma beragama yang santun dan toleran.

Oleh karena itu, diperlukan akan adanya penyadaran kembali yang bisa
dihayati oleh semua lapisan masyarakat dalam berbagai kelompok. Dan media
yang paling efektif dalam hal ini adalah lembaga pendidikan'® baik formal
ataupun non-formal.'' Karena sebenarnya pendidikan masih dianggap sebagai

instrumen penting dan diyakini mempunyai peran besar dalam membentuk

® Umi Humaidah, “Pendidikan Multikultural, Menuju Pendidikan Islam yang
Humanis”, dalam Imam Machali dan Musthofa, (ed.), Pendidikan Islam dan Tantangan
Globaisasi, (Yogyakarta : PRESMA Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dan Ar-Ruzz Media,
2004). hal. 283.

° Ibid

'© Ahmad Muthohar, “Pluralisme dan Tantangan Pendidikan Islam”, dalam Ismail,
dkk., (ed.‘), Paradigma Pendidikan Islam, (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), hal. 300.

! Pendidikan formal adalah pendidikan yang diadakan di sekolah/tempat tertentu,
yang dilakukan secara teratur, sistematis, mempunyai jenjang dan dalam kurun waktu tertentu,
serta berlangsung mulai dari TK sampai PT, berdasarkan aturan resmi yang telah ditetapkan.
Pendidikan non formal adalah bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja,
tertib, terencana dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan
ketat Pendidikan Informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman
sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar, baik di dalam keluarga, dalam pekerjaan, atau
pengalamn sehari-hari.



karakter individu-individu yang dididiknya, dan mampu menjadi guiding light
bagi generasi muda penerus bangsa.'?

Salah satu lembaga yang concern dan konsisten dalam
mengembangkan wacana toleransi antar umat beragama dan dialog antar
agama adalah Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) Yogyakarta yang
dikenal dengan Jogja Interfaith Forum. FPUB Yogyakarta adalah sebuah
wadah yang didalamnya terdapat berbagai macam penganut agama yang
berbeda menjadi satu dalam sebuah perbedaan. Forum ini tidak ingin membuat
agama baru, namun belajar memahami dan menghormati kelompok / lembaga
keagamaan lain dalam bentuk persaudaraan yang tampak dalam pergaulan
sehari-hari. Forum ini lahir didasari atas keprihatinan terhadap kondisi
masyarakat bangsa yang mengalami carut marut oleh serangkaian konflik dan
pertikaian yang mengemuka.

Faktor inilah yang mendorong minat penulis untuk mengkaji lebih jauh
pendidikan pluralisme yang dibangun oleh FPUB, kiprah dan peranannya
dalam memberikan pemahaman bagi masyarakat tentang toleransi antar umat
beragama menarik untuk ditelusuri dan dikaji. Sebab dalam gerakannya
pemahaman yang hendak dikembangkan oleh FPUB adalah pemahaman dan
pemikiran yang bersifat pluralis. Melalui kegiatannya, FPUB memelihara dan
berupaya menumbuhkan pemahaman yang pluralis pada masyarakat. Melalui

dialog antaragama yang sering diadakan, FPUB telah menunjukkan

2 Syamsul Ma’arif, “SMU Plus Mutahhari Bandung : Praksis Teologi Pluralisme
dalam Pendidikan Agama”, Jurnal Penelitian Isiam Indonesia, Vol .05 NO. 01, Depag RI
(2006), hal. 21.



komitmennya pada masalah sosial dan keagamaan yang bersifat terbuka dan

dapat menjadi teladan atau pelopor dalam menjalin kerjasama agama-agama.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana usaha-usaha dan peran FPUB dalam membangun Pendidikan
. Pluralisme pada masyarakat Yogyakarta ?
2. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Pluralisme yang di terapkan oleh
FPUB Yogyakarta?
3. Apa saja problem yang dihadapi oleh FPUB dalam membangun

Pendidikan Pluralisme ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui usaha-usaha dan peran FPUB dalam membangun
Pendidikan Pluralisme pada masyarakat.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan Pendidikan Pluralisme yang diterapkan
oleh FPUB

¢. Untuk mengetahui problem yang dihadapi oleh FPUB dalam
membangun Pendidikan Pluralisme.

- 2. Kegunaan Penelitian



a. Untuk memberikan kontribusi wacana dan khasanah keilmuan tentang

Pendidikan Pluralisme.

b. Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai implementasi

pendidikan pluralisme pada masyarakat.

D. Kajian Pustaka
1. Kajian dari Hasil Penelitian

Dari hasil penelaahan pustaka yang penulis lakukan terhadap
literatur maupun hasil penelitian, penulis menemukan buku dengan judul
Pendidikan Pluralisme di Indonesia. Buku tersebut di tulis oleh Syamsul
Ma’arif dan diterbitkan Logung Pustaka Yogykarta.'> Buku tersebut
menjelaskan secara teoritis pentingnya pendidikan pluralisme di Indonesia
karena selama ini pendidikan di Indonesia telah gagal dalam mentransfer
nilai-nilai kebajikan, hal ini terlihat dengan merebaknya aksi-aksi
kekerasan dan konflik antar umat beragama dan etnis beberapa tahun
silam. Oleh karena itu perlu diadakannya reformasi pendidikan dari
eklusifisme menuju pluralisme.

Selain itu ada beberapa penelitian yang memiliki kaitan tema
dengan penelitian yang penulis kaji yaitu skripsi saudari Asni Rikhaniyah
yang berjudul “Pluralisme Agama dan Implementasinya dalam

Pendidikan Islam (Perspektif Al-Qur’an)”’®, Fakultas Tarbiyah UIN

13 Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme.

' Asni Rikhaniyah, Pluralisme Agama dan Implementasinya dalam Pendidikan
Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.



Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004). Skripsi ini membahas tentang
Pluralisme agama dari sudut pandang Al-Qur’an.

Skripsi yang ditulis oleh saudara Moch. Kasim Abdullah
mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003) yang berjudul, Pluralisme Agama
dalam Pendidikan Agama Islam (Telaah atas materi PAI untuk SMU
Kurikulum 1994)”, L3 yang menemukan bahwa dalam materi Pendidikan
Agama Islam untuk SMU Kkurikulum 1994 telah terdapat semangat
pluralisme. Namun materinya itu tidak serta merta kuat untuk membentuk
karakter anak didik yang sensitif terhadap pluralisme.

Skripsi yang ditulis oleh saudara Guruh Salafi dengan judul
Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Pluralisme, Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003). Dalam skripsi tersebut di uraikan
bahwa dalam perspektif pluralisme, Pendidikan Agama Islam menghadapi
tantangan dan persoalan yang berat, diantaranya: Pendidikan Agama Islam
kita tidak lebih dari sekedar formalitas belaka yang tidak berbekas pada
anak didik, hal ini di karenakan PAI hanya terfokus pada aras kognisi
(intlektual pengetahuan) siswa di samping itu pengajarannya masih
bersifat doktrinal, monolog dan dipenuhi muatan formalis, oleh karena itu
merupakan sebuah keniscayaan jika PAI harus dibangun dalam sebuah

sistem pendidikan yang memilki perspektif pluralisme.

' Moch. Kasim Abdullah, Pluralisme Agama dalam Pendidikan Agama Islam
(Telaah atas materi PAI untuk SMU Kurikulum 1994), Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, 2003,



Adapun hal yang menjadikan penelitian ini berbeda dengan semua
literatur dan penelitian diatas, kalau penelitian diatas menelaah secara
konseptual (teoritis) tentang pluralisme yang dikaitkan dengan pendidikan,
sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan lebih kepada penerapan
Pendidikan Pluralisme yang dilakukan pada lembaga luar sekolah yakni
oleh sebuah lembaga / forum yang bernama FPUB (Forum Persaudaraan
Umat Beriman) Yogyakarta.

2. Landasan Teori
a. Pluralisme
Istilah pluralisme berasal dari kata plural, yakni sesuatu atau
bentuk yang lebih dari satu. Dalam kamus Oxford, pluralisme sendiri
mengandung pengertian sebagai berikut :

1) Existence in one society of a number of groups that belong to
different race or have different political or religion beliefs.
(Keberadaan sekelompok orang dalam satu masyarakat yang
memiliki rasa anutan politik dan kepercayaan agama yang
berbeda).

2) Principle that these different groups can live together peacefully in
one society (prinsip bahwa perbedaan-perbedaan ras, anutan politik
dan agama bisa hidup bersama secara damai dalam satu

masyarakat).'®

' As. Homby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, (Oxford ; Oxford University
Press, 1989), hal. 953.
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Pluaralisme sering pula dibedakan dengan pluralitas.
Pluralisme, dalam arti ini, bukan hanya sekedar keadaan atau fakta
yang bersifat plural, jamak atau banyak. Pluralisme bukan pula sekedar
pengakuan bahwa keadaan atau fakta seperti itu memang ada dalam
kenyataan. Pluralisme adalah suatu sikap yang mengakui dan sekaligus
menghargai, menghormati, memelihara, dan bahkan mengembangkan
atau memperkaya keadaan yang bersifat plural, jamak, atau banyak itu.
Dalam konteks teologi agama-agama, pluralisme mengacu kepada
teori atau sikap bahwa semua agama, meskipun dengan jalan masing-
masing yang berbeda, menuju kepada satu tujuan yang sama: Yang
Absolut, Yang terakhir, Yang Real."’

Secara garis besar, pengertian konsep pluralisme, menurut
Alwi Shihab dapat disimpulkan sebagai berikut; pertama, pluralisme
tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya kemajemukan.
Namun, yang dimaksud pluralisme adalah keterlibatan aktif terhadap
kenyataan kemajemukan tersebut. Pluralisme agama dan budaya dapat
dijumpai di mana-mana. Tapi seseorang baru dapat dikatakan
menyandang sifat tersebut apabila ia dapat berinteraksi secara positif
dalam lingkungan kemajemukan tersebut. Dengan kata lain, pengertian
pluralisme agama adalah bahwa tiap pemeluk agama dituntut bukan
saja mengakui keberadaan dan hak agama lain, tapi terlibat dalam

usaha memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya

17 Kautzar Azhari Noer, “Pluralisme dan Solidaritas Antar Agama”, dalam Jurnal
Harmoni, Vol.1, No.1, Depag RI (2002), hal.34.
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kerukunan dan kebhinekaan. Kedua, pluralisme harus dibedakan
dengan kosmopolitanisme. Kosmopolitanisme menunjuk suatu realitas
di mana aneka ragam ras dan bangsa hidup berdampingan di suatu
lokasi. Ambil misal kota New York. Kota ini adalah kota
kosmopolitan. Dikota ini terdapat orang Yahudi, Kristen, Muslim,
Hindhu, Budha, bahkan orang-orang tanpa agama. Namun interaksi
positif antar penduduk ini, khususnya di bidang agama, sangat sedikit,
kalaupun ada. Ketiga, konsep pluralisme tidak dapat disamakan
dengan relativisme. Seorang relativisme akan berasumsi bahwa hal-hal
yang menyangkut kebenaran atau nilai-nilai ditentukan oleh pandangan
hidup serta kerangka berpikir seorang atau masyarakatnya. Sebagai
konsekuensi paham ini agama apa pun harus dinyatakan benar. Atau
tegasnya, “semua agama adalah sama”. Dan keempat, pluralisme
agama bukanlah sinkretisme, yakni menciptakan suatu agama baru
dengan memadukan unsur tertentu atau sebagian komponen ajaran dari
beberapa agama untuk dijadikan bagian integral dari agama tersebut.'®

Dengan begitu, perlu dicatat untuk dapat dijadikan pedoman,
yang dimaksud konsep pluralisme adalah suatu sikap saling mengerti,
memahami, dan menghormati adanya perbedaan-perbedaan demi
tercapainya kerukunan antarumat beragama. Dan dalam berinteraksi

dengan aneka ragam agama tersebut, umat beragama diharapkan masih

'* Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, Bandung:
Mizan, 1998), hal. 41-42.
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memiliki komitmen yang kokoh terhadap agama masing-masing.'
Sikap pluralisme seperti inilah yang harus ditumbuhkembangkan pada
generasi muda, tokoh masyarakat, dan masyarakat pada umumnya.

Menurut Nurcholis Madjid (Cak Nur) sebagaimana yang
dikutip oleh Faiq Tobroni bahwa konsep pluralisme ini mendasarkan
kepada pengertian dasar bahwa setiap agama diberi kebebasan untuk
hidup dengan resiko yang akan dipikul oleh pemeluknya masing-
masing. Setiap orang bebas memilih agama sesuai dengan ilmu dan
keyakinannya. Pandangan pluralitas menekankan sikap saling
menghargai antar pemeluk agama dan kebebasan beragama. Adanya
doktrin tanggungjawab yang diemban setiap manusia merupakan
manifestasi adanya kebebasan memilih yang dimilikinya.?

b. Pendidikan

Pendidikan dimengerti secara luas dan umum sebagai usaha
sadar yang dilakukan oleh pendidik melalui bimbingan, pengajaran,
dan latihan untuk membantu peserta didik mengalami proses
pemanusiaan diri kearah tercapainya pribadi yang dewasa. Kata
pendidikan sekurang-kurangnya mengandung empat pengertian :
bentuk kegiatan, proses, buah / produk yang dihasilkan proses tersebut,

serta sebagai ilmu.

'* Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme, hal 17.

2 Faiq Tobroni, Pluralisme dan Harmonisasi Keberagamaan”, dalam Jurnal
Madzhabuna, No.04, BEM PMH Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2007),
hal. 102.
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Sedangkan  Driyarkara  sebagaimana  dikutip  oleh
Darmaningtyas mengatakan bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah
suatu perbuatan fundamental dalam bentuk komunikasi antar pribadi
dan dalam komunikasi tersebut terjadi proses pemanusiaan manusia
muda, dalam arti proses hominisasi (proses menjadikan seseorang
sebagai manusia) dan humanisasi (proses pengembangan kemanusiaan
manusia). Pendidikan harus membantu orang agar seseorang secara
tahu mau bertindak sebagai manusia bukan hanya secara instinktif saja.
Jadi pendidikan adalah proses hominisasi.”'

Memperhatikan pengertian pendidikan, memang berbeda satu
sama lainnya, akan tetapi sebenarnya makna pendidikan itu selalu
berada dalam proses, yaitu proses belajar dan penyesuaian individu-
individu secara terus menerus terhadap nilai-nilai budaya dan cita-cita
masyarakat. Pendidikan merupakan proses yang komprehensif
mencakup seluruh aspek kehidupan untuk mempersiapkan mereka agar
mampu mengatasi segala tantangan.”? Untuk mengetahui aspek-aspek
yang termasuk dalam lingkup pendidikan R.S. Peters sebagaimana
dikutip oleh Imam Barnadib menyebutkan tiga standar untuk
mengetahui suatu proses itu termasuk ke dalam pendidikan atau bukan.
Pertama, pendidikan harus berisikan pemindahan mengenai apa yang

berarti bagi mereka yang memerlukan perkembangan untuk itu. Kedua,

*! Darmaningtyas, Pendidikan pada Masa dan Setelah Krisis, Evaluasi Pendidikan di
masa Krisis, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1999), hal.3

2 Azyumardi Azra, Esai-esai Intlektual Muslim dan Pendidikan Islam, Tradisi dan
Modernisme Menuju Millennium Baru, (Jakarta: Logos Wacana [lmu, 1999), hal. 4.
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pendidikan harus menyangkut pengetahuan dan pemahaman dan
berbagai jenis perspektif kognitif yang tidak merupakan pembawaan.
Ketiga, pendidikan kemungkinan akan menyingkirkan beberapa
prosedur pemindahan yang dapat mengabaikan kemauan dan sikap
sukarela dari pihak anak didik.”

Dengan mempertimbangkan standar-standar yang dilontarkan
oleh R.S.Peters tersebut, redefinisi pendidikan yang tepat dalam era
globalisasi sekarang, didasarkan pada suatu kenyataan dunia sekarang
ini telah menjadi kecil atau mudah dijangkau dan dunia telah dihuni
oleh manusia dengan berbagai kultur dan agama, maka pendidikan
dapat kita segarkan maknanya sebagai sebuah proses humanisasi dan
hominisasi seseorang yang berlangsung di dalam lingkungan hidup
keluarga dan masyarakat yang berbudaya, dan suatu proses
pembudayan yang diarahkan kepada berkembangnya kepribadian
seseorang yang demokratis.?*

Dengan begitu, pendidikan di samping harus mentransfer
pengetahuan (transfer of knowledge), sekaligus harus transfer of value
seperti sikap menghargai pluralitas, kebhinekaan, dan keragaman.
Sehingga seorang akan dapat berinteraksi sekaligus mampu
menciptakan hubungan harmonis dengan sesamanya, meskipun

berbeda etnis, agama, dan budaya. Pengertian pendidikan semacam

® Imam Bamnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metode, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1987), hal. 93-94.

» HAR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), hal. 89.
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inilah yang sangat dibutuhkan pada era sekarang untuk menciptakan
perdamaian dunia.”’
c. Pendidikan Pluralisme
Menurut Franz Magnez Suseno sebagaimana dikutip oleh
Syamsul Ma’arif, pendidikan pluralisme yaitu suatu pendidikan yang
mengandaikan kita untuk membuka visi pada cakrawala yang semakin
luas, mampu melintas batas kelompok etnis atau tradisi budaya dan
agama kita sehingga kita mampu melihat “kemanusiaan” sebagai
sebuah keluarga yang memiliki baik perbedaan maupun kesamaan cita-
cita. Inilah pendidikan akan nilai-nilai dasar kemanusiaan untuk
perdamaian, kemerdekaan, dan solidaritas.?®
Dunia saat ini adalah dunia pluralistis dengan pengaruh
globalisasi yang telah merambah ke seluruh penjuru dunia. Kehidupan
umat beragama di dunia yang transparan ini harus mempunyai visi
yang tepat tentang agama mereka dan komunitas lainnya dengan
kesadaran positif dengan adanya perbedaan. Suasana seperti inilah
dibutuhkan pendidikan yang bersifat terbuka dan akomodatif terhadap
semua pluralisme beragama itu. Karena diakui bahwa secara umum

pendidikan itu dapat dijadikan sebagai bentuk transformasi nilai-nilai

» Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme, hal. 80.
% Ibid., hal. 92.
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yang mempengaruhi tingkah laku seseorang dan berpengaruh pula
pada kemajuan suatu bangsa’’

Melalui pendidikan pluralisme menurut Musa Asy’ari
seorang murid bisa diantarkan untuk dapat memandang pluralitas
keindonesiaan dalam berbagai aspek sosial, ekonomi, politik budaya,
dan agama sebagai kekayaan spiritual bangsa yang harus tetap dijaga
kelestariannya. Jika tidak, maka keindonesiaan itu sendiri menjadi
taruhannya. Akhirnya dengan model pendidikan pluralisme seperti ini,
diharapkan mampu memberikan dorongan terhadap penciptaan
perdamaian dan upaya menanggulangi konflik yang akhir-akhir ini
marak, sebab nilai dasar dari pendidikan pluralisme adalah penanaman
dan pembumian nilai toleransi, empati, simpati, dan solidaritas sosial.?®

Tujuan pendidikan pluralisme adalah bukan untuk membuat
suatu kesamaan pandangan, apalagi keseragaman, karena ini adalah
sesuatu yang absurd dan agak mengkhianati tradisi suatu agama. Yang
dicari adalah mendapatkan titik pertemuan yang dimungkinkan secara
teologis oleh masing-masing agama. Setiap agama mempunyai sisi
ideal secara filosofis dan teologis, dan inilah yang dibanggakan
penganut agama, serta yang akan menjadikan mereka tetap bertahan,
jika mereka mulai mencari dasar rasional atas keimanan mereka. Akan

tetapi agama juga mempunyai sisi riil, yaitu suatu agama menyejarah

? Said Agil Husain Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’an dalam Sistem
Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), ha 122,

8 Syamsul Ma'’arif, Pendidikan Pluralisme, hal. 94.
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dengan keagungan atau kesalahan-kesalahan sejarah yang bisa dinilai
dari sudut pax;dang sebagai sesuatu yang memalukan. Oleh karena itu
suatu dialog dalam pendidikap pluralisme harus selalu mengandalkan
kerendahan hati untqk majt'mndingkan konsep-konsep ideal yang

dimiliki agama lain yang hendak dibandingkan.?

Jelasnya landasan filosofis pelaksanan pendidikan pluralisme
di Indonesia harus didasarkan pada pemahaman adanya fenomena
bahwa “satu Tuhan, banyak agama” merupakan fakta dan realitas yang
dihadapi manusia-manusia sekarang. Maka manusia Indonesia sekarang
harus didorong menuju kesadaran bahwa pluralisme memang sungguh-
sungguh fitrah kehidupan manusia. Selain itu juga harus didasarkan
pada pengertian bahwa “manusia memang berbeda”. Tapi mereka juga
memiliki kesamaan-kesamaan. Dan setidaknya dalam kedaan
peradaban sekarang ini persamaan-persamaan mereka lebih penting

ketimbang perbedaan-perbedaan mereka. >

E. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field

research). Dalam penelitian ini penulis mempergunakan pengumpulan
data yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di

lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif

2 Ibid,. hal. 95.
 Ibid,
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tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu
unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.’’ Adapun yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah mempelajari dan menganalisa
keadaan yang ada, khususnya tentang pendidikan pluralisme yang
dilakukan oleh Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) Yogyakarta.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi, yang hakikatnya berupaya menjawab pertanyaan:
Bagaimanakah struktur dan hakikat pengalaman terhadap suatu gejala bagi
sekelompok manusia. Pada awalnya keseluruhan pemahaman berawal dari
pengalaman indrawi terhadap gejala, namun pengalaman itu harus
diperikan, dijelaskan, dan ditafsirkan.’? Oleh karena itu dalam penelitian
ini penulis berusaha menemukan fenomena yang terjadi dalam proses
belajar dan komunikasi yang terjalin di FPUB Yogyakarta. Selanjutnya,
dari fenomena atau gejala tersebut penulis akan mengkaji pada wilayah
kedasaran yang melatarbelakangi munculnya gejala.
. Subjek dan Objek Penelitian

Yang di maksud dengan subjek penelitian adalah tempat
mendapatkan data atau informasi penelitian.”’ Dalam hal ini subjek

penelitiannya adalah Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB)

*! Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi aksara,

2005), hal. 46.

*2 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka

Setia, 1998), him. 67.

¥ Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : Rajawali Press, 1990), him.

23-24
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Yogyakarta yang di dalamnya terdapat pengurus atau orang-orang yang
mengorganisir dan intens di dalamnya, yakni KH. Abdul Muhaimin, Romo
Suyatno Hadiatmaja, Bambang Subagyo, Rendra Setywan, Timothius
Aprianto, dan Ngatiyar yang dapat memberikan data atau informasi
penelitian. Sedangkan objek penelitiannya adalah aktivitas-aktivitas yang

dilakukan oleh Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) Yogyakarta.

4. Metode Pengumpulan Data
Didalam langkah pengumpulan data sangat dibutuhkan adanya
teknik yang tepat dan relevan dengan jenis data yang digali. Kualitas data
sangat ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan datanya. Kalau alat
pengumpulan datanya cukup valid, reliabel, dan obyektif, maka datanya
juga akan valid, reliabel, dan obyektif.**
Adapun metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian
ini adalah:
a. Metode Observasi
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.”* Metode ini
penulis gunakan untuk menghimpun data tentang situasi dan kondisi
Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) Yogyakarta terutama

untuk melihat langsung dari dekat kegiatan yang dilakukan.

* Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi, hal. 64.

* Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Iimu
Komunikasi dan Ilmu Sosial lainnya (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 155.
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. Metode Interview

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.’® Dalam wawancara ini penulis menggunakan wawancara
bebas terpimpin, yaitu wawancara yang bebas tetapi dengan
menggunakan acuan kerangka pertanyaan. Metode ini penulis gunakan
untuk mendapatkan data dan informasi mengenai kegiatan Forum
Persaudaraan Umat Briman (FPUB) Yogyakarta
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
yang berupa otobiografi, memoar, catatan harian, surat pribadi, catatan
pengadilan, surat kabar, majalah, brosur, bulletin, foto-foto dan
sebagainya.”” Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data
yang bersifat dokumentatif, seperti: pengurus, staf, sejarah berdirinya,
sarana dan prasarana yang ada di Forum Persaudaraan Umat Beriman

(FPUB) Yogyakarta.

. Trianggulasi

Menurut Lexy J Moeloeng, trianggulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding, yang

bisa dilaksanakan dengan cara :

% Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi, hal. 83.
7 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 195.
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1) Chek rechek, dalam hal ini dilakukan dengan pengulangan
kembali terhadap informasi yang diperoleh melalui berbagai
metode.

2) Cross cheking, dalam hal ini dilakukan cheking antara metode
pengumpulan data-data yang diperoleh misalnya dari data
wawancara dipadukan dengan observasi dan sebaliknya.’®

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data
tentang kegiatan Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB)

Yogyakarta. Dimana data yang diperoleh dari hasil pengamatan

langsung di lapangan kemudian dipadukan dengan hasil dokumentasi

sekaligus wawancara yang dilaksanakan kepada pengurus Forum

Persaudaraan Umat Briman (FPUB) Yogyakarta.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data.*®

Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan benar,
maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisis data. Karena
penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif,

maka dalam menganalisa data penulis menggunakan teknik analisa

* Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1996), hal. 178.
* Ibid, hal 103.
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kualitatif. Analisis kualitatif dapat ditempuh dengan pola pikir induktif dan
deduktif.** Dalam penelitian ini pola pikir yang digunakan adalah pola
pikir induktif. Sedangkan dalam menganalisa data yang ada, penulis
menggunakan teknik analisa data kualitatif sebagai berikut:*!
a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penulis
mengumpulkan data dengan menggali informasi melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
b. Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan langsung diketik atau ditulis
dengan rapi, terinci serta sistematis setiap selesai mengumpulkan data.
Data-data yang terkumpul semakin bertambah biasanya mencapai
ratusan lembar. Oleh sebab itu laporan itu harus dianalisis sejak
dimulainya penelitian. Laporan-laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan
memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian.*? Data-data
yang telah direduksi memberikan gambaran yang tajam tentang hasil
pengamatan dan mempermudah penulis untuk mencarinya jika sewaktu-
waktu diperlukan.

** Pola pikir induktif adalah cara berfikir yang bertolak dari dari faktor-faktor yang
khusus untuk ditarik kesimpulan yang bersifat umum, sedangkan pola pikir deduktif yaitu cara
berfikir yang menggunakan pengetahuan umum untuk menilai suatu kejadian yang bersifat
khusus.

*! Matthew B. Milles dan Michael A. Huberman, Analisis data Kualitatif (Jakarta:
UI Press, 1992), hal. 16-21.

> Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka
Setia, 1998), hal. 62.
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. Penyajian Data

Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan melakukan penyajian data diharapkan dapat mempermudah
melakukan pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga
kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yang gegabah atau terburu-

terburu.

. Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir
dilakukan dalam analisis data kualitatif . Sejak semula penulis berusaha
mencari makna dari data yang diperolehnya. Untuk maksud itu ia
berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal
yang sering muncul, hipotesis, dan sebagainya.*” Kesimpulan yang
diambil harus dapat diuji kebenarannya dan kecocokannya sehingga
menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Verifikasi dapat dilakukan

dengan singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data baru.

Y Ibid,
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembuatan skripsi ini, penulis akan
menjelaskan sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab sebagai
berikut :

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang bertujuan untuk
mengantarkan pembahasan secara global, yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi gambaran umum Forum Persaudaran Umat Beriman
Yogyakarta memuat sejarah berdiri dan proses perkembangannya, arti nama
dan lambang, visi dan misinya, struktur organisasinya, program kerja dan
kegiatan, serta pendanaan.

Bab ketiga, berisi hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, yakni
tentang upaya-upaya yang dilakukan oleh FPUB, pelaksanaan pendidikan,
serta problem-problem yang dihadapi oleh FPUB dalam mengembangkan
penciidikan Pluralisme

Bab keempat yaitu sebagai bagian akhir skripsi ini berisikan, simpulan,
saran-saran yang berkenaan dengan pembahasan ini, serta kata penutup dari

penulis.
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BAB 1V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang pendidikan
pluralisme yang dilakukan oleh Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta
dan sesuai dengan rumusan masalah yang telah penulis sampaikan, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

I. Di antara usaha-usaha yang dilakukan oleh FPUB Yogyakarta dalam
membangun pendidikan pluralisme di masyarakat Yogyakarta adalah sebagai
berikut : Pertama, FPUB berusaha memantapkan dan mengembangkan forum
ini dengan melakukan konsolidasi di antara para aktivis gerakan yang konsen
dengan wacana pluralisme. Kedua, melakukan integrasi di mana FPUB
berusaha menggalang keterpaduan kerja dengan membangun koalisi dan
jaringan dengan lembaga atau pihak lain yang potensial untuk meningkatkan
daya guna dan hasil guna perencanaan pendidikan pluralisme yang
dikembangkan pada level masyarakat. Ketiga, FPUB dalam membangun
pendidikan pluralisme di level masyarakat berusaha mencoba masuk dan
menyelami segala persoalan riil yang dihadapi masyarakat. Ia tidak menjaga
jarak dengan masyarakat, namun justru mencoba membangun keintiman
psikologis lewat serangkaian agenda kerja yang di hadirkan dan di kerjakan
bersama dengan masyarakat. Adapun peran FPUB dalam membangun
pendidikan pluralisme di masyarakat Yogyakarta : Perfama, memberikan

stimulus terhadap elemen-elemen dasar pembentuk persaudaraan untuk



berkembang menuju kerukunan hidup antarumat beragama yang sehat.
Kedua, melakukan transformasi mental, dari mental eklusifisme menjadi
inklusifisme. Ketiga, berusaha memaksimalkan fungsi profetis agama, yakni
membebaskan manusia dari ketertindasan ekonomi, politik, sosial dan budaya.
Keempat, berusaha menciptakan iklim yang dialogis pada masyarakat demi
terjalinnya komunikasi, kesediaan untuk mendengar, menghormati, dan
terbuka serta mencari titik temu mengenai hal-hal yang menjadi keprihatinan

bersama

2. Pelaksanaan pendidikan pluralisme oleh FPUB Yogyakarta

Tujuan yang ingin dicapai oleh FPUB Yogyakarta dengan
mengembangkan pendidikan pluralisme adalah menanamkan sikap toleran dan
inklusif sehingga relasi antar kelompok masyarakat yang plural dapat terjalin
secara harmonis dan damai. Di antara bentuk-bentuk pelaksanaannya adalah
sebagai berikut : mengadakan dialog, kunjungan lapangan, melakukan kegiatan
sosial, Live In, mengadakan pelatihan, aksi damai, menerbitkan majalah,
mengadakan kerjasama dengan televisi dan radio, dan mengadakan pameran.
Adapun nilai-nilai pluralisme agama yang terdapat dalam kegiatan FPUB
Yogyakarta antara lain : toleransi dan saling menghargai, tolong menolong dan
kerjasama, inklusif (bersifat terbuka), persamaan dan persaudaraan sebangsa, aktif
(dialogis), berabaik sangka, dan cinta tabah air. Sedangkan dalam evaluasi
pendidikannya menggunakan metode refleksi, dan metode self evaluation yaitu,

proses evaluasi yang dilakukan oleh diri sendiri.
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3. Problem yang dihadapi oleh FPUB Yogyakarta dalam membangun pendidikan

pluralisme : Pertama, masih adanya hambatan teologis yakni kecenderungan
memahami agama dengan nalar keagamaan yang kaku dan eksklusif dari para
peserta sechingga tidak memberi ruang dialogis yang konstruktif dalam
memahami keberagaman yang ada. Kedua, hambatan yang dirasakan adalah
hambatan psikis (ketegangan batin). Selama ini ada perasaan khawatir ketika
peserta mencoba untuk melakukan interaksi dengan pemeluk agama yang
memiliki keyakinan yang berbeda. Kekhawatiran takut di cap Kkafir,
mencampuradukkan agama dan sebagainya, merupakan beban psikis
tersendiri yang dirasakan oleh seseorang ketika terlibat dalam kegiatan yang
diselenggarakan oleh FPUB. Ketiga, hambatan terjadi manakala ada
kepentingan tersembunyi dari peserta, sehingga menjadikan pendidikan
pluralisme tersebut tidak bisa berjalan secara jujur dan terbuka. Sehingga
diskusi/dialog hanya menjadi ajang pertarungan kepentingan politis bagi
pihak-pihak yang mengatasnamakan dan memanfaatkan agama sebagai

topeng atau kedok belaka.

B. Saran-saran

|

Untuk FPUB Yogyakarta :

a. FPUB Yogyakarta perlu mengembangkan jaringan yang lebih luas lagi
dan mencari link-link baru, terutama dengan lembaga-lembaga donor
(funding) yang dapat memberikan bantuan dana, sehingga program-

program kegiatan yang telah direncanakan dapat dijalankan dengan baik.
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b. Hal-hal yang sifatnya administratif, disatu sisi terkesan kurang penting dan
terlalu formal (kaku), tetapi disisi lain dibutuhkan demi keefektifan kerja.
Maka alangkah baiknya jika FPUB Yogyakarta tidak menghindari hal-hal
yang bersifat prosedural dan formal, tetapi memformat agar hal-hal
prosedural dan formal menjadi lebih lunak dan tidak kaku.

c. Berkaitan dengan kurang tertata rapinya data-data dan arsip tertulis, untuk
masa-masa selanjutnya FPUB  Yogyakarta seharusnya segera
membenahinya, setidaknya bisa mempermudah bagi peneliti ataupun
pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengakses berbagai informasi
yang brkaitan dengan FPUB.

. Untuk lembaga lain / masyarakat umum :

Untuk mewujudkan pendidikan yang menekankan pada nilai-nilai moral

seperti kasih sayang, cinta, tolong-menolong, toleransi, tenggang rasa,

kebajikan, menghormati dan menghargai adanya perbedaan, sebagaimana
yang di lakukan leh FPUB Yogyakarta memang tidaklah mudah. Meskipun
tidak mudah, tetapi masyarakat umum terutama sekolah setidaknya bisa
mencontoh metode-metode yang digunakan FPUB. Sebagai salah satu contoh
konkret, misalkan ketika ada pelajaran tentang kerukunan antar umat
beragama atau tentang pelajaran agama-agama bisa menerapkan metode Live

In ataupun kunjungan lapangan ke tempat-tempat ibadah umat agama lain,

sehingga peserta didik bisa bersinggungan dan berdialog secara langsung

berkaitan dengan ajaran, simbol-simbol, kitab suci maupun aktivitas ibadah

ritual yang dilakukan oleh umat agama lain.
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C. Kata Penutup

Tiada kalimat yang paling pantas untuk diungkapkan penulis selain ucapan
Alpamdulillahi rabbil ‘alamin. Dikarenakan atas pertolongan-Nyalah penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini walaupun toh dengan segala kekurangan yang ada.

Penulis sadar bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan dan jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari semua pihak
baik dari segi teknik penulisan maupun substansinya sangat diharapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Akhirnya hanya kepada Allahlah penulis memohon agar apa yang ditulis
dalam skripsi ini bisa bermanfaat, khususnya bagi penulis sendiri, umumnya bagi
semua pihak yang bergelut di bidang pendidikan.

Salam damai..
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